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ABSTRACT

The delay of students in completing their studies can be caused by many factors, one of which is factors related to self-regulation. Including Guidance and Counseling students class of 2014 who are late incompleting their studies, one of which is influenced by self-regulation factors. Self-regulation is an effort or effort made by an individual to control his thoughts, feelings and behavior to achieve a goal in various processes of daily activities. This research was conducted on Guidance and Counseling students class of 2014 who were late in completing their studies or exceeding the graduation requirement limit set by Unsyiah, namely 4 years. This study used a descriptive qualitative approach with in-depth interview techniques and documentation. The subjects in this study were students of 2014 Unsyiah Guidance and counseling, totaling 6 subjects. The data analysis technique is done by reducing the data, presenting the data and drawing conclusions. The research was carried out in person as well as online. The research results obtained from 6 respondents can be illustrated that the self-regulation of Guidance and Counseling students on several indicators already describes self-regulation which is quite good but in some other indicators it is at a low level of self-regulation. It is hoped that in further research, researchers can develop alternatives, activities or inspirational training as an effort to improve self-regulation of guidance and counseling students so that they become better in the future. 
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ABSTRAK

Keterlambatan mahasiswa dalam proses menyelesaikan studi dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor yang berhubungan dengan regulasi diri. Termasuk mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2014 yang terlambat menyelesaikan studi salah satunya dipengaruhi oleh faktor regulasi diri. Regulasi diri adalah usaha atau upaya yang dilakukan individu dalam mengontrol pikiran, perasaan, dan perilakunya untuk memperoleh suatu tujuan dalam berbagai proses aktivitas sehari-hari. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2014 yang terlambat menyelesaikan studi atau melebihi batas ketentuan kelulusan yang ditentukan oleh Unsyiah yaitu 4 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling Unsyiah angkatan 2014 yang berjumlah 6 subjek. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara langsung dan juga secara daring. Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari 6 responden dapat digambarkan bahwa regulasi diri mahasiswa Bimbingan dan Konseling pada beberapa indikator sudah menggambarkan regulasi diri yang cukup baik namun pada sebagian indikator lainnya berada pada tingkatan regulasi diri yang rendah. Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti dapat mengembangkan alternatif, kegiatan atau training inspiratif sebagai upaya dalam meningkatkan regulasi diri mahasiswa bimbingan dan konseling sehingga menjadi lebih baik kedepannya.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan sekelompok generasi muda yang berproses menuntut ilmu dan mendapatkan status dikarenakan suatu ikatan dengan suatu universitas. Aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh mahasiswa adalah belajar. Mahasiswa dituntut untuk memenuhi standar kelulusan sebagai syarat untuk menyelesaikan studinya. Oleh karena itu, mahasiswa dituntut untuk memiliki motivasi, aktivitas belajar dan kreatifitas yang tinggi. Mahasiswa juga dituntut untuk memberikan waktu, perhatian, minat yang lebih banyak untuk belajar dan mencari informasi terbaru dan relevan sesuai dengan bidang keilmuan yang dipilihnya. Setiap mahasiswa dalam proses belajar di perguruan tinggi tentunya harus memiliki kesadaran tentang tugas utamanya sebagai individu yang sedang menuntut ilmu. Mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang bersifat akademik maupun non akademik. Tugas-tugas akademis dapat berupa tugas perkuliahan dan tugas akhir yang berupa penyusunan skripsi, sedangkan tugas non akademis berfungsi sebagai penunjang dalam menunjang karir dimasa depan. 
Banyaknya tugas dan kegiatan lainnya diluar perkuliahan menuntut mahasiswa untuk mampu mengelola atau mengatur waktu antara perkuliahan dan kegiatan diluar perkuliahan. Kesadaran mengelola dan mengatur waktu tersebut dapat menjadikan mahasiswa mampu mengendalikan, mengarahkan dan mengatur perilakunya dalam proses belajar. Kemampuan mengatur, mengendalikan dan mengarahkan diri dalam belajar dikenal dengan regulasi diri. Regulasi diri pada proses studi dapat membantu individu memenuhi berbagai macam tuntutan yang dihadapi bersama proses studinya. Santrock (2007) mengatakan bahwa regulasi diri dapat menjadikan seseorang dapat mengatur, mengoreksi dan membuat penyesuaian dalam menunjang proses belajarnya.
 Cheng (2011) menjelaskan pada proses studi setiap individu harus mempersiapkan berbagai strategi dalam proses belajar seperti mengatur, membuat, memilih strategi belajar, memantau proses belajar, dan mengevaluasi hasil belajar. Pintrich (2004) mengatakan regulasi diri menjadikan individu memiliki potensi untuk mengendalikan berbagai aspek dalam diri individu seperti kognisi, motivasi, perilaku, emosi dan konteks juga beberapa aspek yang ada pada lingkungan individu tersebut. Mezei (2008) juga berpendapat bahwasannya seseorang mempunyai perbedaan proses regulasi diri yang tidak sama antar individu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Burka dan Yuen (2008), mereka menemukan bahwa adanya hubungan antara mahasiswa dengan regulasi diri. 90% mahasiswa yang melakukan penundaan pada tugas karena memiliki masalah yang umumnya berkaitan dengan rasa malas, tidak disiplin, dan manajemen waktu yang tidak baik. Ketika seseorang tidak dapat memanajemen waktu dengan baik, maka mereka berpotensi gagal atau terhambat dalam proses studinya. Oleh karena itu, apabila regulasi diri dalam diri individu tidak berkembang dengan baik dan optimal maka tujuan yang direncanakannya untuk masa depan juga tidak dapat dicapai dengan optimal. Begitu juga sebaliknya, apabila regulasi diri berkembang optimal, maka tujuan dalam proses studi juga akan dicapai dengan optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang dilaksanakan pada prodi Bimbingan dan Konseling terdapat 8 mahasiswa angkatan 2014 yang belum menyelesaikan studinya. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2014 seharusnya menyelesaikan masa studinya dua tahun yang lalu yaitu dengan masa studi yang telah ditetapkan oleh Universitas Syiah Kuala yaitu empat tahun. Namun kenyataannya mereka telah menjalankan masa studi selama 6 tahun dan belum menyelesaikan studinya.
Hal ini sangat jelas disebabkan karena banyak faktor yang melatar belakanginya. Berdasarkan hasil wawancara singkat dan didukung dengan adanya informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan dua mahasiswa tingkat akhir Bimbingan dan Konseling angkatan 2014, yang menunjukkan salah satu faktor atau indikasi penyebab lamanya penyelesaian masa studi disebabkan karena kurangnya manajemen waktu yang baik antara berkuliah dan bekerja dan juga karena indikasi faktor psikologis yang dialami mahasiswa yang melakukan penundaan terhadap tugas dalam proses menyelesaikan studi. Berdasarkan uraian masalah sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Regulasi Diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Yang Terlambat Menyelesaikan Studi”.

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian dengan metode kualitatif deskriptif ini sama halnya dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Moleong (2011) bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami apa yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian secara menyeluruh dengan metode dekskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa yang sesuai dengan metode ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan yaitu mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling Unsyiah angkatan 2014 dan dosen Bimbingan dan Konseling Unsyiah. Adapun data tambahan yang digunakan adalah data atau dokumen arsip yang diperoleh dari berbagai sumber termasuk dari admin prodi Bimbingan dan Konseling sendiri, foto pendukung penelitian dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari prodi Bimbingan dan Konseling angkatan 2014 yang belum dapat menyelesaikan studinya. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini atas pertimbangan bahwa dapat dipahami mahasiswa BK dianggap memiliki pengalaman yang lebih, baik dalam teori materi Bimbingan dan Konseling dan teori ilmu psikologi serta praktik lapangan yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Sedangkan mahasiswa dari prodi lain di lingkungan FKIP Unsyiah masih sangat minim mempelajari dan berpengalaman dalam hal Bimbingan dan Konseling dan praktik konseling dilapangan. Oleh karena itu, Mahasiswa Bimbingan dan konseling FKIP Unsyiah dianggap lebih relevan untuk dijadikan subjek penelitian. Jumlah subjek yang akan dijadikan sampel berjumlah 8 orang yang terdiri dari 5 Mahasiswi dan 3 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data ialah cara yang dilakukan untuk menemukan dan memperoleh data-data dan informasi yang signifikan saat berada di lapangan (Setyosari,2016; Emzir,2010). Beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan, yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung dimana peneliti mengamati subjek secara langsung bagaimana subjek melakukan regulasi diri dalam menyelesaikan studinya. Observasi juga dapat menambah dan menggali informasi melalui apa yang dilihat dengan begitu data yang dihasilkan yaitu nyata tanpa adanya rekaan.
b. Wawancara
Pengumpulan data yang dilakukan dengan metode wawancara yang dimaksud adalah wawancara mendalam (in depth interview). Prosedur wawancara dilakukan mengacu pada panduan wawancara yang dibuat oleh peneliti berdasarkan kriteria regulasi diri dalam belajar dari Pintrich (2004). Panduan wawancara yang dibuat peneliti adalah dalam bentuk pertanyaaan terbuka dimana bertujuan agar subjek penelitian dalam menjawab dengan bebas semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2008), wawancara ada 3 macam yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur. Pada Penelitian ini, wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi terstruktur, artinya peneliti tidak hanya menanyakan hal-hal yang hanya ada pada panduan wawancara saja, tetapi juga pertanyaan lain yang dirasa dapat merespon jawaban yang diberikan oleh subjek untuk dapat menggali lebih dalam dan sampai peneliti tidak dapat menemukan informasi yang lain lagi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan sebagai data pendukung untuk melengkapi data-data pada penelitian ini.Pada penelitian ini, peneliti secara langsung berinteraksi dengan responden, sehingga peneliti dapat mengamati langsung respon dari stimulus atau pertanyaan yang diajukan peneliti. Hal itu diperkirakan akan sangat bermakna bagi peneliti. Dalam hal ini, peneliti secara langsung dapat menyesuaikan diri dengan berbagai aspek kondisi dan memahaminya dengan kompleks. Peneliti dapat merasa, melihat, memahami melalui proses interaksi langsung, sehingga peneliti dapat menganalisis, menafsirkan dan merumuskan kesimpulan sementara untuk melanjutkan pengamatan dan wawancara untuk memperdalam informasi.
Teknik analisis data domain dan interpretasi data kualitatif lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dilakuka pengolahan serta dianalisis dengan metode kualitatif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mereduksi data
Mereduksi data adalah sebuah proses atau kegiatan yang dilakukan dan tujuanny adalah sebagai upaya untuk meyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data-data yang sudah diperoleh sebelumnya, mengolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu.
2. Penyajian data
Dalam penyajian data yang dilakukan dengan mengorganisasikan data hasil reduksi dalam bentuk deskripsi sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan yang berdasarkan kenyataan dilapangan dan dapat ditafsirkan dan dievaluasi untuk dapat merencakanan tindakan lebih lanjut.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan teknik analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan mencari arti, mencatat, keteraturan, pola-pola penjelasani. Kesimpulan juga di vertifikasi selama penelitian berlangsung. Vertifikasi merupakan penarikan kembal hal-hal yang peneliti peroleh dari penelitian lapangan, menganailis hasil penafsiran data penemuan peneliti sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

	Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menyusun kisi-kisi untuk merancang instrumen penelitian berupa butir-butir atau item-item pertanyaan yang berbentuk wawancara. Proses pengumpulan data dari lapangan peneliti lakukan pada akhir bulan Juli hingga pertengahan bulan September 2020 dengan mendatangi satu per satu dan menghubungi via telepon dan juga online via whatsapp (WA) mahasiswa yang akan di wawancarai berkaitan dengan judul skripsi “Regulasi Diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Yang Terlambat Menyelesaikan Studi”.
Penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih satu bulan demi mendapatkan hasil yang akurat dan terpercaya. Adapun subjek penelitian yang diwawancarai adalah mahasiswa Unsyiah jurusan Bimbingan dan Konseling angkatan 2014 yang masih aktif. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui wawancara mendalam dengan pertanyaan terbuka dan dokumentasi. Setelah mendapatkan persetujuan penelitian ke lapangan oleh dosen pembimbing, maka dari itu kemudian peneliti mulai mempersiapkan surat izin yang dikeluarkan oleh Dekan FKIP Universitas Syiah Kuala perihal permohonan izin untuk mengumpulkan data skripsi yang diajukan kepada prodi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Syiah Kuala yang menjadi objek penelitian.
Selanjutnya peneliti melakukan penelitian lapangan secara langsung maupun online, kemudian selanjutnya peneliti mengemukakan hasil penelitian mengenai regulasi diri mahasiswa Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan studi, yang diperoleh melalui wawancara dengan 6 subjek penelitian yaitu mahasiswa Bimbingan dan Konseling Unsyiah angkatan 2014. Kemudian hasil wawancara tersebut diurutkan menurut item-item pertanyaan yang dibahas dalam kisi-kisi definisi istilah variabel penelitian.
Data yang terkumpul dari hasil penelitian selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan aspek-aspek yaitu regulasi diri dan indikator-indikator yang dikaji baik pola regulasi diri yang positif atau negatif dari 3 aspek dan indikator yang di diteliti yaitu regulasi kognitif, regulasi motivasi dan regulasi emosi diharapkan dapat terungkap jawaban-jawaban yang sesuai dengan yang diinginkan.  
Sebelumnya penulis menjelaskan gambaran umum identitas subjek yang terpilih yaitu mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Syiah kuala angkatan 2014 yang terlambat. menyelesaikan studi. Keseluruhan Subjek berjumlah 6 orang, keenam subjek tersebut masing-masing berinisial MS, BA, FR, SR, MZ dan YR. Dari 6 subjek dengan inisial nama tersebut dapat diketahui bahwa subjek terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan. Data gambaran kondisi subje didapatkan langsung dari admin bagian administrasi prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Syiah Kuala. Dari data tersebut juga menjadi dasar peneliti untuk menetapkan dan menentukan 6 subjek tersebut cocok untuk dijadikan subjek dari penelitian ini.
Berikut gambaran kondisi regulasi diri mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang terlambat menyelesaikan studi setelah diwawancarai. Adapun hasil wawancara dari aspek dan indikator secara berurut dapat dipaparkan sebagai berikut: Berdasarkan data hasil penelitian yang telah disajikan dan dipaparkan sebelumnya, selanjutnya ada beberapa hal yang akan dibahas dan di jelaskan dalam pembahasan sebagai berikut:
Mengenai regulasi diri, akan dimulai dengan membahas tentang aspek regulasi kognitif mahasiswa Bimbingan dan Konseling, peneliti melakukan wawancara secara medalam mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden, mulai dari pertanyaan mengenai aspek-aspek regulasi kognitif dengan indikator-indikator cara berpikir, pengaturan waktu, kemampuan memecahkan masalah dan membuat perencanaan. Dokumentasi dan wawancara terlaksana dengan lancar, namun ada beberapa kendala yang berhubungan dengan dokumentasi dan wawancara dari 2 responden sehingga observasi dan dokumentasi tidak dapat dilakukan langsung melainkan dilakukan via daring yaitu melalui telepon dan whatsapp karena mengingat ada hambatan karena pandemi covid 19 membatasi pertemuan langsung dengan responden yang juga sedang berada diluar daerah.
Aspek regulasi kognitif mahasiswa Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan studi secara umum jika dilihat dari cara berpikir terbukti bahwa sebagian mahasiswa besar mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang memprioritaskan tugas kuliah dan hanya sebagian kecil yang tidak memprioritaskan tugas perkuliahan dan memilih memprioritaskan aktivitas lain diluar kegiatan kuliah.
Dari Indikator pengaturan waktu juga dapat di gambarkan bahwa hanya sebagian mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang memiliki pengaturan waktu yang baik sedangkan sebagian yang lainnya tidak memiliki pengaturan waktu yang baik antara berkuliah dengan aktivitas lain di luar kegiatan studinya. Adapun dalam hal memecahkan permasalahan, mahasiswa Bimbingan dan Konseling cenderung mengandalkan kemampuan diri sendiri walaupun seadanya dan sebagian kecil mengandalkan teman dalam menyelesaikan tugas. Pada indikator membuat perencanaan terlihat bahwa rata-rata mahaiswa Bimbingan dan Konseling yang memiliki jadwal aktivitas harian sedangkan sebagian lainnya tidak memiliki perencanaan aktivitas khusus, hal tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling memiliki perencanaan yang cukup baik.
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Handy Susanto (2006) dalam penelitiaanya regulasi diri yang baik akan meliputi kemampuan untuk merencanakan membuat jadwal aktivitas harian, membagi waktu antara tugas akademik dan mempersiapkan diri dalam menghadapi suatu tugas.
Selanjutnya pada aspek regulasi motivasi, hampir semua responden yang diwawancarai pada indikator minat menggambarkan bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling kurang memiliki minat dari diri sendiri untuk berkuliah di jurusan Bimbingan dan Konseling. Keseluruhan mahasiswa berkuliah dikarenakan menuruti keinginan orang tua. Hal tersebut mempengaruhi indikator semangat yang dimiliki mahasiswa. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa minat dalam mempengaruhi semangat mahasiswa dalam belajar di jurusan Bimbingan dan Konseling menjadi berkurang gairahnya untuk lebih mempelajari bidangnya.
Adapun pada indikator ketekunan, ditemukan bahwa mahasiswa yang menjadi responden secara umum juga kurang memiliki rasa ingin tahu yang mendalam terhadap materi yang disenangi, para responden hanya mengerjakan tugas mata kuliahnya saja tanpa mempelajari lebih mendalam materi mata kuliah tersebut. Hal tersebut dilakukan semata 
karena nilai bukan untuk menggali lebih dalam mata kuliah tersebut.
Selanjutnya pada indikator tekad juga seluruh mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang diwawancarai memperlihatkan bahwa mereka tidak yakin dan optimis dengan jurusan Bimbingan dan Konseling yang akan membuat masa depan mereka menjadi lebih baik. para responden menunjukkan sikap pesimisnya dan hanya berfokus kepada penyelesaian studi tanpa memikirkan karir kedepan. Artinya mahasiwa tersebut mencoba membatasi keinginan yang dimiliki sejak awal. Untuk aspek regulasi emosi, berdasarkan hasil wawancara dengan enam responden, setelah peneliti mengajukan beberapa pertanyaan mulai dari pertanyaan yang berkaitan dengan indikator rekasi atau respon, perasaan dan kemampuan mengontrol suasana hati kepada responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden yang terdiri dari enam mahasiswa tersebut mengatakan bahwa seluruhnya selalu mengerjakan tugas yang dibebankan kepada mereka, meskipun tugas tersebut dikerjakan pada limit waktu pengerjaan atau deadline dan dikerjakan seadanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki regulasi emosi yang cukup baik. 
Kemudian pada indikator perasan, dikarenakan tugas tersebut dikerjakan hanya karena perasaan takut tidak mendapatkan nilai. Karenanya tugas yang dibebankan kepada mahasiswa tersebut disambut dengan rasa marah, kesal dan menggerutu. Perasaan malas juga tak luput dirasakan, bahkan ada salah satu mahasiswa yang mengakui bahwa penyebab dirinya tidak mampu menyelesaikan masa studinya tepat waktu adalah dikarenakan oleh sifat malas, baik dalam mengerjakan tugas maupun cara dalam strategi belajar yang sama sekali tidak dimiliki.
Selanjutnya pada indikator mengontrol suasana hati, keseluruhan responden mengaku tidak memiliki keberanian untuk menyanggah nilai dari dosen yang dianggap tidak memuaskan dan tidak sesuai pencapaian para responden. Rasa pasrah terhadap nilai dan takut kepada dosen dapat dipahami bahwa para responden mengulai mata kuliah yang sama sampai dua kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang menjadi responden dalam wawancara penelitian ini memiliki regulasi yang rendah (negatif). Hal tersebut tidak sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Zimmerman (Ghufron dan Risnawati, 2011) yang menyatakan bahwa dalam aspek perilaku yang terangkum dalam hasil yang dihasilkan oleh indikator emosi, individu harus mampu memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan yang seimbang unruk mengoptimalkan pencapaian aktivitas yang akan dilakukan sebagai perwujudan dari suatu tujuan yang ingin dicapai.
Hasil penelitian menyatakan keseluruhan menggambarkan bahwa regulasi diri mahasiswa Bimbingan dan Konseling menunjukkan rendah baik dari sub variabel regulasi kognitif, regulasi motivasi dan regulasi emosi dengan bermacam indikator dapat disimpulakan bahwa pada regulasi kognitif keseluruhan responden memiliki regulasi kognitif yang rendah, regulasi motivasi yang juga kurang dan regulasi emosi yang berkaitan juga termasuk pada tingkatan yang rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah selesai dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: Dilihat dari segi regulasi kognitif dengan indikator cara berpikir, dapat disimpulkan bahwa rata-rata subjek sudah memiliki regulasi diri yang cukup baik. Namun beberapa indikator seperti strategi belajar masih kurang dimiliki oleh responden. Dilihat dari regulasi motivasi, dari semua responden yang diwawancarai sebagian kecil mahasiswa yang berkuliah karena keinginan dirinya sendiri dan lainnya berkuliah karena keinginan orang tua. Dilihat dari regulasi emosi, hampir keseluruhan mahasiswa mengalami rasa kecewa terhadap suatu nilai yang kurang memuaskan, namun hal tersebut juga mengakibatkan responden lebih cenderung pasrah dan mengalami rasa takut untuk menyanggah nilai. Hal tersebut berakibat pada mata kuliah yang sama harus diikuti ulang pada semester berikutnya.
Pada penelitian mengenai regulasi diri mahasiswa bimbingan dan konseling yang telambat menyelesaikan studi, beberapa kesimpulan yang didapat antaranya; kepada dosen diharapkan dapat lebih terbuka dan proaktif dalam memperhatikan mahasiswa yang kurang motivasi dalam belajar, diharapkan juga bagi dosen dapat menerima dan merespon dengan positif mahasiswa yang mencoba mengklarifikasikan nilai tugasnya. Kepada podi Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat mengadakan training khusus tentang motivasi kepada mahasiswa agar memunculkan regulasi diri yang tinggi dalam proses studinya. Mahasiwa diharapkan lebih antusias dan mempertimbangkan regulasi diri dalam proses studi dan dalam upaya meningkatkan minat belajar, diharapkan mahasiswa dapat mengikuti training-training tentang motivasi dalam belajar yang diselenggarakan oleh prodi BK maupun pihak luar kampus
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